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SEKILAS TENTANG JEPANG

• Luas wilayah : 377.915 km2.

• Jepang adalah negara kepulauan dengan  
jumlah pulau sekitar 6.852 pulau.

• Total Populasi di Jepang Tahun 2019:
126,17 juta (ranking ke-11 di dunia)

• Kepadatan Penduduk: 340,8 orang/km2

• 47 Prefektur dan 684 setingkat kota

• Populasi Orangtua (65 tahun keatas):
28,4%

• Tingkat Mortalitas lebih tinggi dari  
natalitas



SEKILAS TENTANG JEPANG

• Sebagian besar Limbah di Jepang adalah
Limbah industri sebesar 383,54 juta
ton (TPA 2,5%)

• Limbah Non-Industri/Sampah Rumah
Tangga: 42,89 juta ton

• Sampah: 920 gram/hari/orang

• Meningkat: Volume Limbah untuk
Recycling; Peran-serta Masyarakat
dalam Pengumpulan Limbah

• Menurun: Volume Sampah Rumah
Tangga; Volume Sampah ke TPA; Volume
Sampah Tiap Orang/hari



SEJARAH PENGELOLAAN LIMBAH (SAMPAH) DI JEPANG

• 1960-1970: Masa Pertumbuhan Ekonomi  
Jepang --> Minamata Disease (Methyl-
Mercury), Itai-Itai Disease (Cadmium) dan  
Yokkaichi asthma (air pollution) ---> PEMICU  
PERGERAKAN MELAWAN LIMBAH

• 1970-1980: “Kampanye Melawan Sampah”  
dan Pengembangan Sistem Mendasar untuk  
Pengelolaan Limbah di Jepang --> Public  
Cleansing Act; Waste management Act danAir  
Pollution Control Act

• 1980-1990: Bubble Economy Jepang; Volume  
Limbah Meningkat; Polusi Lingkungan Tanah  
dan Air Meningkat; TPA terbatas dan polusi  
dioxins dari pembakaran Insinerator

• 1990-2000: Basic Environment Act (1993)  
menjadi ketentuan dasar untuk kebijakan  
lingkungan di Jepang, dan juga sistem legal  
untuk menciptakan masyarakat daur ulang.

Sumbe:HsoryandCurentSaeofWateManagementinJapan,MoEJapan(2014)sttrtir



SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH (SAMPAH) DI JEPANG

UU Dasar Lingkungan

Undang-Undang Pengelolaan Sampah dan  
Pembersihan Publik:

UU Dasar untuk Promosi/Pembangunan Masyarakat Daur Ulang

Dasar Hukum

UU Daur Ulang  
Kontainer dan  

Kemasan

Undang-Undang Promosi Penggunaan Sumber  
Daya yang Efektif

Pengurangan timbunan sampah; Pengolahan limbah yang  
tepat (termasuk daur ulang); Peraturan untuk pendirian  
fasilitas pengolahan limbah; Peraturan untuk operator  

pengolahan limbah; Penetapan standar pengolahan limbah,  
dll.

Penggunaan sumber daya yang efisien dan berulang;  
Kecerdikan dan inovasi untuk menciptakan struktur dan  

menggunakan bahan untuk memfasilitasi daur ulang;  
Pemberian label untuk koleksi terpisah; Promosi penggunaan  

efektif produk sampingan

UU Daur Ulang  
Peralatan Listrik  
Rumah Tangga

UU Daur Ulang  
Limbah Makanan

UU Daur Ulang  
Material 

Konstruksi

UU Daur Ulang  
Kendaraan di  

Akhir Masa Pakai

UU Daur Ulang  
Peralatan Listrik  
Rumah Tangga

Mengatur  

69 jenis  

produk 

dan 10  

tipe 

entitas 

bisnis



yang akan menjadi sampah, hindari memproduksi sampah,  

durabilitas?, refill? belanja berlebihan?

• Reuse --> terus dimanfaatkan sebelum dibuang; memproduksi

produk baru membutuhkan sumberdaya dan energi lebih banyak;

Manfaatkan berbagai ide gagasan serta usaha lebih dalam

menggunakan barang; manfaatkan barang yang telah ada

• Recycle --> Daur ulang barang-barang yang dibuang sebagai

sumberdaya;Tidak membuang barang sebagai sampah

• Heat Recovery --> Dalam kasus limbah yang tidak dapat didaur

ulang, dimana t idak ada cara pengolahan lain selain

pembakaran/insinerasi, panas yang dihasilkan oleh insinerasi

dimanfaatkan untuk pembangkit listrik dan digunakan untuk

tujuan lain.

• Proper Disposal --> Jika tidak ada cara pembuangan lain,

buanglah dengan cara yang benar.

SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH (SAMPAH) DI JEPANG

Konsep Utama
• Reduce --> Komponen R paling utama; Kurangi segala sesuatu

REDUCE

REUSE

RECYCLE

"Sound Material-Cycle  
Society"/

Masyarakat Daur Ulang

1

2

3

4 Heat Recovery

5 Proper Disposal



SISTEM PENGELOLAAN LIMBAH (SAMPAH) DI JEPANG

Limbah

Definisi Limbah/Sampah: Bahan/Material padat atau cair, sudah tidak berguna bagi pemilik  
dan tidak berharga di pasar (Putusan Mahkamah Agung Jepang)

Sampah Rumah Tangga

Limbah/Sampah 

Perkantoran/Komersial

Limbah/Sampah  

Perkotaan

Limbah Industri

20 Jenis
Limbah kertas; Kotoran ternak; Kayu bekas; Bangkai  

hewan; Limbah Tekstil; Abu; Residu hewan dan  

tumbuhan; Lumpur; Benda padat hewan yang tidak  

diinginkan; Limbah minyak; Limbah Karet; Limbah  

Asam; Limbah logam; Limbah alkali; Limbah kaca,  

beton dan keramik; Limbah Plastik; Limbah pengecoran  

pasir dan slag; Debu; Batu bata; Limbah yang dihasilkan  

dari selain 19 limbah industri di atas

Limbah B3

Pengawasan Khusus  
Pemerintah



 Peranan dan tanggung jawab 5 stakeholders: pemerintah pusat; pemkot/administrator;  

penduduk/masyarakat umum, perusahaan/ swasta/industri dan pendidik. Pemerintah  

kota memiliki tanggung jawab untuk mengelola sampah kategori ini.

 Limbah/Sampah dipilah sesuai jenis dan peruntukannya (Daur Ulang). Ini adalah tugas,  

kewajiban atau partisipasi masyarakat, baik warga rumah tangga, warga sekolah,  

pekerja pabrik, karyawan kantor dan penjaga/pengunjung pertokoan.

 Pemerintah Jepang mengeluarkan terobosan atau kebijakan yang tegas agar

masyarakat tidak membawa sampah atau limbah ke luar rumah. Langkah utama yang

dilakukan pemerintahan Jepang adalah sosialisasi.

 Pemerintah Jepang melatih dan mendidik masyarakat dan entitas bisnis/swasta untuk

konsep 3R, mendaur ulang limbah, dan menggunakan produk daur ulang lebih efisien

 Pemerintah Jepang terus mendorong swasta/industri untuk terus melakukan inovasi dan

teknologi dalam 3R

 Pemerintah Jepang mendidik generasi muda untuk pengelolaan sampah dan menjaga

kebersihan, melalui berbagai lembaga pendidikan sejak dini hingga remaja

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG



SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Pembayaran insentif/subsidi

Kegiatan pengumpulan dan transportasi sampah melibatkan langsung
operator bisnis/swasta pengumpul sampah dan masyarakat/komunitas

lokal sehingga mendapatkan keuntungan ekonomi dari pembayaran  
kegiatan pengelolaan sampah



1. Combustible/Sampah yang dapat dibakar; termasuk sampah
kertas (tisu toilet, popok), kantong plastik dan bungkus, karet
dan kulit, pipa dan wadah plastik dsb.

2. Incombustible/Sampah yang Tidak dapat dibakar; meliputi
plastik panjang, plastik lain (kaset, rekaman video dan disket),
barang keramik (cangkir, piring, pot bunga dan lain-lain) besi,
kaca dan alat-alat elektronik berukuran kecil (seterika, kaset
radio, penanak nasi dan lain-lain)..

3. Bottles and Cans/Botol dan Kaleng; meliputi wadah kaca kosong,  
kaleng timah, kaleng aluminium (kaleng jus dan bir); Botol air  
minum (dengan angka 1 di dalam simbol segitiga).

4. Oversized Garbage/Sampah Berukuran Besar; meliputi perabot  
rumah seperti lemari, rak buku, sofa, kasur, meja dan sampah  
lain seperti tas golf, mainan di atas 50 cm, sepeda, sepeda motor  
di bawah 60cc, kipas angin, penyedot debu karpet dan selimut.

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Klasifikasi Sampah Perkotaan Secara Umum



Material Daur Ulang:

Surat Kabar/Flyer; Majalah dan Kertas Bekas; Kertas Karton,  
Kardus; Botol minuman dan makanan; Kaleng Makanan dan  

Minuman;Tray Makanan; Botol Plastik

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Sampah yang dapat dibakar:  
Sisa Makanan; Plastik/pembungkus,

produk karet; pakaian bekas dsb

Sampah yang tidak dapat  
dibakar:

gelas/keramik; bahan metal;  
alat elektronik, battery dsb



Pengenaan Biaya pada Sampah-Sampah Berukuran Besar Seperti Sepeda, lemari, rak  
buku, sofa, kasur, meja, Air conditioner TV (CRT type) Refrigerator, Freezer, Washing  

machine, Dryer

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Secara umum Limbah Rumah Tangga tidak dikenakan biaya; namun dikenakan biaya pada  
sampah yang berasal dari entitas bisnis/perkantoran.



Tata Waktu Pembuangan Sampah

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Waktu dan titik pembuangan sampah telah ditetapkan sesuai dengan jenis sampah.

Pembuangan sampah pada Wadah tertutup, dengan terbungkus plastik transparant atau  

semi transparant. Sampah kertas/karton/majalah dsb dilakukan pengikatan

Bukan Sampah Basah (tidak mengandung air); minyak pada wadah khusus atau dipadatkan



Sumber: Waste Report 23 2020, Clean Authority of Tokyo (2019)

SISTEM PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

 80% Pembakaran  

langsung

 14% Fasilitas  

Intermediate untuk  

Daur Ulang

 5% Daur Ulang

1% Langsung ke TPA  

(MoEJ 2018)



TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

REDUCE RE-USE

PRODUSEN

KONSUMEN



TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

RECYCLE



TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

PLASTIC MECHANICAL CYCLING Source: Plastic Waste Management Insitute (2020)

 Total Pembuangan  

Limbah/Sampah 

Plastik baik dari  

Industri maupun  

rumah tangga di  

Jepang adalah 8,9  

juta ton

 Pemanfaatan 

kembali (Re-Use)  

sebesar 84% ,  

pembakaran 8% dan  

dibuang ke TPA  

sebesar 8%.



TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

RECYCLE



TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

Sistem Pembakaran Sampah Menjadi Energi (PLTSa)

• Pada umumnya teknologi thermal seperti  
incenerator dianggap aman dan tidak mencemari  
lingkungan hidup.

• Limbah dibakar pada suhu yang sangat tinggi, lebih  
dari 800 °C .

• volume sampah menjadi 1/20 termasuk juga  
jumlah gas dioksin yang dihasilkan oleh  
pembakaran.

• Pencegahan gas dan zat berbahaya keluar selama  
pembakaran, seperti sulfur oksida dan partikel,  
dari emisi di luar fasilitas.

• Energi panas yang dihasilkan oleh insinerator digunakan untuk  

memasok kebutuhan listrik seluruh fasilitas, dengan sisanya  

dijual ke rumah tangga

• Air bersuhu tinggi juga dapat disuplai ke kolam renang dan  

rumah kaca untuk tanaman tropis.



Sumber: Waste Report 23 2018, Clean Authority of Tokyo (2020)

TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

2018

 Di Tokyo, Tahun 1989 volume sampah 4,9  
juta ton dan volume Sisa Sampah ke TPA  
2,4 juta Ton. Pada Tahun 2018, volume  
sampah 2,8 juta ton dan volume sisa ke  
TPA menjadi 0,3 juta ton (-87%)

 Di Jepang, pada Tahun 2018, terdapat
1.082 insinerator pembakaran sampah  
beroperasi dengan kapasitas operasi harian  
rata-rata + 178 ribu ton

Sistem Pembakaran Sampah Menjadi Energi (PLTSa)

Volume Sampah  Kota Metropolitan Tokyo dari 21 Insinerator



Pembakaran Sampah Skala Kecil/Entitas Bisnis

TEKNOLOGI/INOVASI PENGELOLAAN SAMPAH DI JEPANG

TEKNOLOGI  
THERMAL

TEKNOLOGI
THERMO-MAGNETIC REACTION



PEMBANGUNAN MASYARAKAT DAUR ULANG DAN SADAR-SAMPAH

BUDAYAJEPANG

 Menjaga lingkungan dengan berbenah/bersih-bersih dianggap merupakan
bagian spritual ajaran buddhisme atau praktek kebersihan yang menjadi
bagian dari praktek keimanan/ketuhanan dalam agama Shinto.

 "Seiri" (Keteraturan) --> membuang benda-benda yang tak lagi diperlukan

 "Seiton" (Kerapian) --> mengembalikan barang yang dipakai ke tempat  
semula

 "Seisou" (Kebersihan) --> pentingnya kebersihan, dan rajin membuang  
sampah pada tempatnya.

 "Seiketsu" (Memelihara) mengontrol ketiga tahap yang dilakukan sebelumnya

 "Shitsuke" (Disiplin) menerapkan semua aturan kebersihan yang ada, dan  
saling mengingatkan terhadap satu sama lain

 Rasa malu menjadi kunci efektivitas penanganan sampah di Jepang



Peran Masyarakat dan Entitas Bisnis/Swasta

 Sejumlah Asosisasi Kemasyarakat berperan penting dalam mengumpulkan
Sampah baik secara sukarela maupun dengan pembayaran.

 Komunitas/LSM melakukan aksi-aksi kampanye kepedulian lingkungan dengan
memonitor pembuangan sampah dan berdialog dengan warga

 Pemerintah Kota memberikan kesempatan Bisnis dan Ekonomi dalam
pengelolaan sampah kepada perusahaan swasta sebagai operator pada
kegiatan: pengumpulan sampah, reuse; recycle dan intermediate-process

PEMBANGUNAN MASYARAKAT DAUR ULANG DAN SADAR-SAMPAH



PEMBANGUNAN MASYARAKAT DAUR ULANG DAN SADAR-SAMPAH

Pendidikan Lingkungan

• Pendidik/Guru pada Sekolah dan lembaga pendidikan berperan utama
dalam membangun generasi muda Daur Ulang dan Sadar-Sampah

• Praktek menjaga kebersihan dan menjaga lingkungan dilakukan
dengan kegiatan bersih-bersih di lingkungan sekolah sejak SD hingga
SMA, sehingga setiap siswa mempunyai kesadaran dan tanggung jawab
untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan di luar sekolah.

• DI lingkungan rumah, orangtua mengajarkan tanggung jawab
kebersihan kepada anak-anak.

• Komunitas lokal dengan melibatkan pelajar/siswa melakukan kegiatan
sukarela untuk membersihkan lingkungan

• Kegiatan Praktek Lapangan/Sukarela siswa diantaranya untuk
Pembersihan Lingkungan dan Pengumpulan Sampah Yang telah dipilah
( E n v i r o nm e n t B e a u t i f i c a t i o n / c l e a n i n g ) ; Pe n g a l a m a n
produksi/penanaman pohon dan peternakan (animal husbandry and
plant production); dan Pengolahan sampah dan daur ulang (waste and
recycling)



Kebersihan hanya akan bisa diterapkan dengan bergotong royong

Menciptakan Kebiasaan dan Tingkah Laku, Kedisiplinan, Tanggung Jawab, Budaya, Kesadaran untuk Bersih

PEMBANGUNAN MASYARAKAT DAUR ULANG DAN SADAR-SAMPAH

Pendidikan Lingkungan




